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Abstract

This community service activity will be held in September 2021, at the HKBP Nommensen Church, Pulu
Brayan Resort, East Medan District, Medan City. This community service activity was attended by 20
(twenty) partisipant from Church women's community from HKBP Pulu Brayan, Resort Pulu Brayan,
Medan City. Service activities are carried out by the method; participatory empowerment through
counseling (lectures), discussions and ending with the implementation of evaluations. Based on the
counseling, it can be concluded that there has been an increase in the understanding of the Church
women's community of HKBP Pulu Brayan Resort Pulu Brayan, Medan City regarding the manufacture
of liquid organic fertilizer from household waste after participating in counseling activities (lectures).

Keywords: household waste, extension, liquid organic fertilizer.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (penyuluhan) ini dilaksanakan pada bulan September 2021, di
Gereja HKBP Nommensen, Resort Pulu Brayan, Kecamatan Medan Timur Kota Medan. Kegiatan
pengabdian ini diikuti 20 (dua puluh) orang ibu-ibu dari komunitas parompuan (komunitas wanita Gereja)
HKBP Pulu Brayan sebagai partisipan. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode; pemberdayaan
partisipatif melalui penyuluhan (ceramah), diskusi dan diakhiri dengan pelaksanaan evaluasi. Berdasarkan
penyuluhan dapat disimpulkan terjadi peningkatan pemahaman komunitas parompuan (komunitas wanita
Gereja) HKBP Pulu Brayan Resort Pulu Brayan, Kota Medan terkait dengan pembuatan pupuk organik
cair (POC) dari limbah rumah tangga setelah mengikuti kagiatan penyuluhan (ceramah).

Kata kunci: limbah rumah tangga, penyuluhan, pupuk organik cair.

PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 menyebabkan
mobilitas masyarakat menjadi terbatas,
dan dianjurkan untuk tetap tinggal
dirumah. Masyarakat wajib mengikuti
protokol kesehatan jika harus bepergian,
hal tersebut dilakukan dalam rangka
memutus mata rantai penyebaran
Coronavirus Disease 2019 (COVID-

19). Dalam kondisi seperti ini setiap
masyarakat  diminta  untuk tetap
produktif. Beragam jenis aktivitas yang
dapat dilakukan walaupun dalam
kondisi pandemi covid-19, khususnya
kegiatan yang  bisa  menopang
pemenuhan kebutuhan pangan rumah
tangga untuk mencegah terjadinya krisis
pangan masa pandemi covid-19 seperti
saat ini (Swardana, 2020). Salah satu
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hal yang dapat dilakukan adalah
berkebun pada lahan pekarangan rumah
sendiri.  Jenis tanaman yang dapat
dibudidayakan pada lahan pekarangan
adalah tanaman sayur-sayuran, buah-
buahan, tanaman obat-obatan, tanaman
hias dan yang lainnya (Airlangga et al.,
2020)

Pemanfaatan lahan yang tersisi
pada pekarangan rumah memiliki
potensi sebagai sumber pemenuhan
kebutuhan pangan dan gizi keluarga.
Pemanfaatan lahan pekarangan dapat
dilakukan dengan intensifikasi berbagai
jenis tanaman, ternak, dan ikan,
sehingga ketersediaan pangan sebagai
sumber Kkarbohidrat, protein, vitamin,
dan mineral bagi keluarga masyarakat
terpenuhi  (Suhartinia et al., 2020).
Berkebun pada lahan pekarangan
berperan penting dalam menjamin
ketahanan pangan dan sumber gizi bagi
masyarakat. Berkebun dipekarangan

rumah, juga turut  memperkuat
penyediaan  berbagai  jenis  jasa
ekosistem, seperti;  keanekaragaman

hayati, iklim mikro, Kkualitas air,
keindahan dan estetika lingkungan serta
penopang kesehatan masyarakat (Ashari
et al, 2012), dengan demikian
pekarangan rumah dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pangan
keluarga, serta sebagai  sumber
penghasilan rumah tangga (Airlangga
et al., 2020).

Mengembangkan tanaman pada
lahan pekarangan tentu membutuhkan
pupuk agar tanaman tersebut tumbuh
dengan baik dan berproduksi secara
optimal. Secara umum pupuk yang
digunakan untuk tanaman pekarangan,
berupa pupuk organik dan pupuk
anorganik. Dewasa ini bahwa
penggunaan pupuk organik menjadi
sangat penting karena dapat menjaga
keseimbangan alam dan kesuburan
tanah (Kasmawan et al., 2018). Roidah,
(2013) menyampaikan bahwa pupuk
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organik memberikan manfaat bagi
lahan, yaitu meningkatkan kesuburan
tanah, memperbaiki  struktur dan
porositas tanah. Selain itu, pupuk
organik  juga  berfungsi untuk

merangsang pertumbuhan
mikroorganisme tanah yang
menguntungkan. Pupuk organik

bermanfaat  dalam meningkatkan
produksi tanaman bahkan berperan
dalam mengendalikan berbagai jenis
penyakit yang menyerang tanaman.
Penggunaan pupuk organik juga aman
bagi manusia dan lingkungan.

Pupuk organik cair (POC)
berbahan baku limbah rumah tangga
merupakan salah satu jenis pupuk
organik atau pupuk cair alami yang
dapat diaplikasikan pada berbagai jenis
tanaman dilahan pekarangan rumah.
Penggunaan pupuk organik cair pada
tanaman berperan meningkatkan
nitrogen dalam tanah. Pupuk cair lebih
mudah diserap tanaman karena unsur-
unsur di dalamnya sudah terurai. Pupuk
organik  cair memiliki  kelebihan
dibandingkan dengan pupuk lainnya;
kandungan haranya sangat variatif yaitu
mengandung unsur hara makro dan
mikro, dan proses penyerapan haranya
berjalan lebih cepat karena sudah
terlarut (Febrianna et al.,, 2018)
disamping itu, pupuk organik cair
(POC) sangat praktis diaplikasikan ke
tanah atau tanaman, disamping itu
proses pembuatan pupuk cair sangat
mudah dan dapat dilakukan sendiri.
Adapun  sasaran  dari  kegiatan
pembuatan pupuk organik cair (POC)
ini adalah ibu-ibu komunitas
parompuan (komunitas wanita Gereja)
HKBP Pulu Brayan, yang berjumlah 20
orang sebagai partisipan. Penyuluhan
ini  bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman  partisipan tentang
pembuatan pupuk organik cair dari
limbah rumah tangga serta
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penggunaanya pada tanaman di
pekarangan rumah masing-masing.

Tujuan Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan
pemahaman bagi ibu-ibu komunitas
parompuan (komunitas wanita Gereja)
HKBP Pulu Brayan, tentang pembuatan
pupuk organik cair (POC) berbahan
limbah rumah tangga serta
menggunakannya untuk tanaman di
pekarangan rumahnya.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan pada bulan September
2021, di Gereja HKBP Nommensen,
Resort Pulu Brayan, Kecamatan Medan
Timur Kota Medan. Narasumber pada
kegiatan pengabdian ini adalah Dosen
Fakultas Pertanian Univesitas HKBP
Nommensen Medan. Kegiatan ini
diikuti 20 orang ibu-ibu dari komunitas
parompuan (komunitas wanita Gereja)
HKBP Pulu Brayan sebagai partisipan.

Adapun metode yang digunakan
pada kegiatan pengabdian ini adalah; a)
Sosialiasi atau pemaparan materi oleh
narasumber (Djuwendah et al., 2021),
b)  Diskusi dan praktek langsung
pembuatan pupuk organik cair (POC),
c) Pelaksanaan evaluasi. Proses evaluasi
bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman partisipan tentang
pembuatan pupuk organik cair (POC)
berbahan limbah rumah tangga dan
menggunakannya pada tanaman di
pekarangan rumahnya. Nilai partisipan
yang diperoleh melalui pre test dan post
tes, diuji secara statistik dengan uji-t (t-
test) dengan menggunakan software
Statistical ~ Product and  Service
Solutions (SPSS) versi 19.

Uji-t berpasangan (paired t-test)
merupakan salah satu metode pengujian
terhadap sebuah hipotesis, dengan

menggunakan data berpasangan atau
tidak bebas (Montolalu & Langi, 2018).
Sebagai persyaratan untuk
melaksanakan uji-t, harus dilakukan uji
normalitas data. Uji normalitas data
dapat dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov (Tarumasely,
2020) dengan signifikansi 5%.
Kegiatan  pengabdian  pada
masyarakat ini akan menghasilkan
luaran  berupa; 1)  Peningkatan
pengetahuan lbu-ibu dari Komunitas
Parompuan (Komunitas Wanita Gereja)
HKBP Pulu Brayan, Kecamatan Medan
Timur tentang pembuatan pupuk
organik cair (POC) berbahan limbah
rumah tangga, 2) Publikasi hasil
kegiatan pengabdian pada jurnal ilmiah
pengabdian yang terakreditasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pupuk organik cair dan
pemanfatannya

Pupuk organik cair (POC)
merupakan larutan dari hasil
pembusukan bahan-bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, makanan,
kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu
unsur (Nur et al., 2016). Aplikasi pupuk
organik cair (POC) pada tanaman
dengan cepat dapat mengatasi defesiensi
unsur hara, tidak bermasalah dalam
pencucian  hara, bahkan  mampu
menyediakan unsur hara secara cepat.

Pupuk organik cair (POC)
memiliki fungsi utama untuk menutrisi
dan menyuburkan tanaman,
mempertahankan jumlah udara yang
terkandung dalam tanah (aerasi),
sehingga bahan organik dalam tanah
tetap  tinggi dan bahkan berperan
mencegah terjadinya pengerasan tanah.
Unsur-unsur  organik pada pupuk
organik cair juga berperan membantu
proses penyerapan air dan sinar
matahari dan tanah menjadi lebih subur.
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Penggunaan pupuk organik cair
pada tanah (media tanam) dapat
dilakukan setelah dilarutkan dengan
perbandingan 1.5 (1 liter POC
dilarutkan dalam 4 liter air) dan untuk
pemberian langsung ke tanaman dengan
perbandingan 1:100 (10 ml POC
dilarutkan dalam 990 ml air) dan
disemprotkan ke bagian tanaman.

Pemberian pupuk organik cair
yang terbaik adalah  kombinasi
pemberian ke tanah dan ke tanaman,
karena penyerapan hara dapat melalui
akar dan daun tanaman sehingga
ketersediaan unsur hara lebih efisien
dan terjamin. Larutan pupuk organik
cair diberikan kepada tanaman atau
media tanam satu kali dalam satu
minggu agar hasilnya lebih optimal;
tanaman sayuran (sawi, selada, bayam,
kangkung) akan tampak lebih hijau dan
segar demikian dengan tanaman obat-
obatan. Aplikasi pupuk organik cair
akan membuat tanaman buah-buahan
(Jambu air, pepaya, buah tin) segera
berbuah dan tanaman hias (anggrek,
mawar, adenium) menjadi  sering
berbunga.
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Gambar 1. Penyampaian materi penyuluhan
kepada komunitas parompuan (komunitas

533

wanita Gereja) HKBP Pulu Brayan Resort
Pulu Brayan, Kota Medan

Pembuatan pupuk organik cair
(POC) dari limbah rumah tangga sangat
mudah dan sangat praktis, dengan
tahapan sebagai berikut;

1. Siapkan limbah  rumah
tangga berupa; kulit buah,
sisa  sayuran, cangkang
telur, nasi basi, dan lain-lain
yang berbahan lunak dan
tidak  berminyak. Baik
dalam kondisi utuh, diiris,
dicincang, ditumbuk atau
diparut.

2. Masukkan ke dalam wadah
yang dapat tutup dengat
rapat.

3. Tambahkan air cucian beras

4. Tambahkan air kelapa (jika
tersedia)

5. Tambahkan gula (gula pasir
atau gula merah yang diiris).

6. Semua bahan diaduk hingga
tercampur merata.

7. Wadah ditutup dengan
rapat.

8. Difermentasi selama 2 (dua)
minggu  (sesekali wadah
dibuka dan diaduk selama 5
(lima) menit untuk
membuang gas yang timbul)

9. POC siap panen, kemudian
disaring dan siap digunakan.

Tahapan pembuatan pupuk
organik cair (POC) secara jelas
disajikan pada Gambar 1.
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Persiapkan
limbah rumah
tangga n Sesekali wadah dibuka, dan
»|  Semua bahan, »  diaduk untuk membuang
diaduk sampai rata gas yang timbul

Limbah, l

ditumbuk,

dicincang, diparut Wadah ditutup Siap dipanen,
l rapat lakukan penyaringan

Masukkan kedalam

!

wadah, t_amtl))ahkan air Difermentasi Lakukan
cucian beras selama 2 minggu pengemasan dan siap
l diaplikasikan

Tambahkan gula
merah/gula pasir

Gambar 1. Tahapan pembuatan pupuk organik cair (POC) dari limbah rumah tangga.

Pemahaman partisipan tentang
pembuatan pupuk organik cair (POC)
dari limbah rumah tangga

Sebelum pelaksanaan kegiatan
penyuluhan terlebih dahulu dilakukan
pre test kepada peserta penyuluhan yang
akan terlibat dalam kegiatan
pengabdian, tujuannya adalah untuk
mengetahui kemampuan dan
pemahaman awal partisipan terkait
dengan pembuatan pupuk organik cair
berbahan limbah rumah tanggga.

Gambar 2. Partisipan sedang mengikuti
proses evaluasi (post tes) pada kegiatan
penyuluhan kepada komunitas parompuan
(komunitas wanita Gereja) HKBP Pulu
Brayan Resort Pulu Brayan, Kota Medan

Setelah  kegiatan penyuluhan
dilakukan post test untuk mengetahui

pemahaman partisipan  dalam
pembuatan pupuk organik cair (POC)
berbahan dasar limbah rumah tanggga.
Berdasarkan pre tes dan post tes
diperoleh nilai partisipan sebagaiman
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai pre test dan pos test peserta
penyuluhan kaum ibu (kaum perempuan)
warga HKBP Pulu Brayan Kota Medan.

Partisipan  Nilai Pre Tes Nilai Post Tes

1 27 46
2 38 29
3 37 28
4 32 38
5 30 43
6 38 42
7 32 37
8 41 52
9 33 43
10 26 28
11 35 40
12 33 39
13 34 30
14 19 25
15 36 43
16 29 38
17 35 52
18 24 28
19 20 31
20 27 33

Sumber :Data Primer, 2021.

Deskripsi hasil pre test dan pos
test
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Hasil pre test adalah asesmen
yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal para partisipan
tentang pembuatyn pupuk organik cair
(POC) yang materinya akan
disampaikan pada kegiatan penyuluhan.
Sementara post test adalah hasil
asesmen atas pemahaman partisipan

dalam pembuatan pupuk organik cair
dari limbah rumah tanggga, setelah
pertisipan mendapat perlakuan berupa
penyuluhan melalui ceramah yang
disampaikan narasumber.  Deskripsi
hasil pre test dan pos test disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Hasil Pre test dan pos test

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai pres test 31,30 20 6,001 1,342
Nilai post tes 37,25 20 8,045 1,799

Sumber : Data Primer, diolah, 2021.

Tabel 2 menunjukkan nilai pre
test  pemahaman responden terkait
materi yang diasesmen dengan rata-rata
31,30 dengan standar deviasi sebesar
6.001, sementara nilai maksimal yang
diperoleh sebesar 41 dan nilai minimum
20. Kemudian nilai pos test partisipan
terkait dengan pemahaman partisipan
dalam pembuatan pupuk organik cair
(POC) dari limbah rumah tanggga
dengan rata-rata 37.25, dengan standar
deviasi sebesar 8.045, sementara nilai
maksimal yang diperoleh adalah 52 dan
nilai minimum sebesar 25.

Uji Persyaratan Analisis

Untuk melakukan pengujian
terhadap hipotesis yang diajukan, yaitu
untuk melihat peningkatan pemahaman
partisipan tentang pembuatan pupuk
organik cair (POC) dari limbah rumah
tangga, maka variable-variabel yang
akan dianalisis, diuji dengan
menggunakan analisis uji-t dua sampel
berpasangan (paired sample t test).
Sebelum melanjutkan proses analisis
terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan
data yang diperoleh dengan
menggunakan uji persyaratan analisis
Paired Sample t Test, vyaitu uji
normalitas
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Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas merupakan salah satu uji
prasyarat sebelum dilakukan uji analisis
Paired Sample t Test. Berdasarkan uji
normalitas dengan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test atas data
yang diperoleh yaitu data pre test dan
pos test partisipan, diperoleh hasil
sebagaimana pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji normalitas data pre test
dan post test partisipan.

Selisih
N 20
Normal Mean -5,9500
Parameters®? Std. 722186
Deviation
Most Extreme  Absolute ,194
Differences Positive ,194
Negative -,097
Test Statistic ,194
Asymp. Sig. (2-tailed) ,048°

Sumber : Data Primer, diolah, 2021.

Berdasarkan hasil analis data
sebagaiman pada Tabel 3, bahwa hasil
uji normalitas dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov menunjukan
bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,048
yang berarti < 0,05 (o0 = 5%). Hal ini
berarti data yang diperoleh terkait
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dengan pemahaman partisipan dalam
pembuatan pupuk organik cair (POC)
berbahan  limbah  rumah tangga
berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan
dalam kegiatan pengabdian ini adalah;
HO: tidak ada perbedaan signifikan
pemahaman partisipan tentang
pembuatan pupuk organik cair (POC)
dari limbah rumah tangga sebelum dan
sesudah mengikuti kegiatan penyuluhan
(ceramah). H1: ada perbedaan yang

signifikan pemahaman  partisipan
tentang pembuatan pupuk organik cair
(POC) dari limbah rumah tangga
sebelum dan sesudah  mengikuti
kegiatan penyuluhan(ceramah).

Berdasarkan hasil analisis data,
diperoleh hasil wuji hipotesis dengan
analisis uji paired sample t test, yaitu;
paired sample corelation sebagaimana
disajikan pada Tabel 4 dan paired
sample test (sig-2tailed) sebagaimana
pada Tabel 5.

Tabel 4. Paired samples correlation

N Correlation Sig.

Pair 1 Nilai pres test & Nilai post tes

20 ;503 ,024

Sumber : Data Primer, diolah, 2021.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui
hasil uji paired sample corelations yang
menunjukan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0.024. Hal ini menunjukkan
bahwa antara pelaksanaan pre test dan
pos test setelah kegiatan penyuluhan

terhadap partisipan memiliki hubungan
yang siginifikan. Selanjutnya dilakukan
paired sample test (sig-2tailed), dengan
hasil sebagaimana disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Paired sample test.

Paired samples test

Paired Differences

95% Confidence

Standar Sig. (2-
Standar Interval of the t df .
Mean Deviation Error Difference tailed)
Mean
Lower Upper

Nilai pres
test - -5,950 7,222 1,615 -9,330 -2,570 -3,68 19 ,002
Nilai post

tes

Sumber : Data Primer, diolah,
2021.

Berdasarkan hasil analisis data
sebagaimana pada Tabel 5, hasil uji-t
yaitu; Paired sample Test diperoleh nilai
signifikansi  sebesar 0.002, berarti
kurang dari 0.05, maka HO ditolak. Hal
ini berarti bahwa pemahaman partisipan
tentang pembuatan pupuk organik cair
(POC) berbahan limbah rumah tangga
sebelum dan sesudah  mengikuti

penyuluhan (ceramah) adalah berbeda.
Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa terdapat peningkatan
pemahaman partisipan tentang
pembuatan pupuk organik cair (POC)
setalah mengikuti kegiatan
penyuluhan(ceramah) yang disampaikan
narasumber.
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Gambar 3. Foto bersama setelah kegiatan
penyuluhan kepada komunitas parompuan
(komunitas wanita Gereja) HKBP Pulu
Brayan Resort Pulu Brayan, Kota Medan

Hasil kegiatan pengabdian ini
sejalan dengan hasil pengabdian yang
dilakukan Hasriyanty et al., (2019)
setelah pelaksanaan penyuluhan dan
pembinaan kelompok, muncul (timbul)
wawasan, pemahaman dan sikap positif
petani dalam meningkatkan
kemampuan mengelola usahataninya
secara optimal. Melalui kegiatan
pengabdian juga terbentuk kedisplinan
terutama dalam berorganisasi, adanya
perubahan pola pikir dari pola pikir
biasa menuju pola pikir yang yang
kreatif, terbuka, dan inovatif, serta
menerima perubahan dalam manajemen
organisasi (Saputra et al., 2019). Lebih
lanjut hasil pengabdian Suadnya et al.,
(2020) juga menyampaikan kegiatan
pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat mampu  meningkatkan
pengetahuan, perubahan sikap, dan
keterampilan serta mampu
meningkatkan peran dan kemampuan
kelompok dalam mengembangkan
usaha ekonomi yang lebih produktif.

SIMPULAN
Berdasarkan kegiatan
pengabdian yang dilakukan terjadi

peningkatan pemahaman  komunitas
parompuan (komunitas wanita Gereja)
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HKBP Pulu Brayan Resort Pulu
Brayan, Kota Medan terkait dengan
pembuatan pupuk organik cair (POC)
dari limbah rumah tangga setelah
mengikuti penyuluhan(ceramah). Peran
narasumber dalam memberikan
penyuluhan berfungsi sebagai edukator,
sebagai diseminasi informasi/inovasi,
sebagai fasilitator, sebagai konsultan
dalam memberikan pemahaman kepada
partisipan terkait dengan pembuatan
pupuk organik cair (POC) berbahan
limbah rumah tangga bagi paserta
penyuluhan (partisipan).
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